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ABSTRAK

Indikator kesejahteraan pada suatu Negara seperti ukuran GDP, tingkat Inflasi, dan
penurunan tingkat kemiskinan dirasa belum mampu merepresentasikan ukuran
kesejahteraan masyarakat yang dinilai hanya bersifat satu dimensi. Penyusunan
indikator kesejahteraan tidak hanya merepresentasikan keadaan kemakmuran
materi saja melainkan juga mengarah pada keadaan kesejahteraan subjektif
(subjective well-being) atau kebahagiaan. Oleh karena itu penelitian ini ingin
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kebahagiaan di 34 Provinsi
Indonesia pada tahun 2014 dan 2017. Metode Analisis yang digunakan yaitu model
regresi data panel. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel pendidikan,
kesehatan, indeks gini dan zakat berpengaruh secara signifikan terhadap
kebahagiaan di Indonesia. Sedangkan variabel PDRB per kapita, kemiskinan,
Indeks Demokrasi tidak berpengaruh terhadap kebahagiaan di Indonesia. Hasil ini
sekaligus menunjukan fenomena Easterlin Paradoks tidak terjadi di Indonesia.

Kata Kunci: Indeks Kebahagiaan, PDRB per kapita, Pendidikan, Kesehatan,
Kemiskinan, Indeks Gini, Zakat, Indeks Demokrasi
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ABSTRACT

Welfare indicators in a country such as the size of GDP, the level of inflation, and
the decline in the poverty rate are deemed not able to represent the size of the
people's welfare which is considered to be only one dimension. The preparation of
welfare indicators does not only represent the state of material prosperity but also
leads to a state of subjective well-being or happiness. Therefore, this study tries to
find out the factors that affect happiness in 34 provinces of Indonesia in 2014 and
2017. The analysis method used was a panel data regression model. The results
indicate that the variables of education, health, Gini index, and zakat have a
significant effect on happiness in Indonesia. While the variables of GRDP per
capita, poverty, Democracy Index have no effect on happiness in Indonesia. This
result also illustrates the Easterlin Paradox phenomenon does not occur in
Indonesia.

Keywords: Happiness Index, GRDP per capita, Education, Health, Poverty, Gini
Index, Zakat, Democracy Index
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini GDP (gross domestic product) adalah sebuah indikator
dalam mengukur tingkat kesejahteraan sebuah Negara (Konferensi Bretton
Woods, 1944). Memang secara umum pendekatan variabel makro seperti
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, penurunan kemiskinan dan lain
sebagainya sudah cukup merepresentasikan ukuran perkembangan
kesejahteraan Negara. Sayangnya pendekatan seperti ini dinilai terlalu bersifat
satu dimensi (One dimension), beberapa kelemahan dari GDP diungkapkan
oleh Bergh (2009), menurutnya Yyakni mengabaikan distribusi pendapatan,
mengabaikan dampak aktivitas ekonomi terhadap lingkungan hidup,
mementingkan pendapatan absolute. dan Fleurbaey (2009) menyatakan bahwa
GDP yang merupakan salah satu indikator kegiatan ekonomi, mengabaikan
efek dari rusaknya lingkungan alam, mengabaikan perubahan kekayaan
(wealth), kualitas-hubungan sosial, keamanan ekonomi, dan harapan hidup.
Hal-hal seperti inilah yang menimbulkan rangkaian ketidakpuasan dari para
pakar ekonom.

Berangkat dari ketidakpuasan tersebut maka perhatian dunia mulai
tertuju pada aspek pembangunan sosial yang mana diakui terbatasnya indikator
ekonomi yang dijadikan ukuran kesejahteraan masyarakat pada sebuah Negara.
Akhir-akhir ini masyarakat semakin menyadari bahwa ukuran tingkat

kesejahteraan masyarakat tidak saja dilihat dari ukuran Beyond Gross Domestic



Product (moneter). Penyusunan aspek kesejahteraan tidak hanya
merepresentasikan keadaan kemakmuran materi saja atau (welfare) melainkan
juga mengarah pada keadaan kesejahteraan subjektif (subjective well-being)
atau (Happines).

Para ekonom telah mencoba untuk memfokuskan kajian pada
Economics of Happiness, yang juga dikenal sebagai salah satu pendekatan
subjektif terhadap kesejahteraan (Subjective Well-Being). Economics of
Happiness atau kebahagiaan ekonomi adalah sebuah pendekatan untuk menilai
atau mengukur kesejahteraan dengan menggabungkan teknik yang digunakan
oleh seorang ekonom dan teknik yang digunakan oleh seorang psikolog
(Graham, 2009:6). Teori ini berpijak pada teori ekonomi di mana setiap
individu selalu berusaha untuk memaksimumkan utilitas, dan lebih jauh lagi,
akan menghasilkan kepuasan (happiness/satisfaction).

Helliwell (2012) dalam World Happines Report menyatakan bahwa
dalam konteks pembangunan, yang menjadi ukuran kuantitatif pada suatu
Negara seperti GDP, inflasi kemudian kemiskinan dirasa belum mampu untuk
menggambarkan kesejahteraan masyarakat, karena indikator yang digunakan
didasarkan pada sekadar ukuran financial (monetary-based indicator).
Terdapat dua ukuran dalam untuk merepresentasikan kesejahteraan pada suatu
negara, ukuran pertama didasarkan pada standar yang sama (obyektif) seperti
dilihat dari PDRB per kapitanya dan ukuran kedua didasarkan pada ukuran
yang tidak sama untuk masing-masing individu yang mana salah satunya

adalah indeks kebahagiaan.



Frey (2008) mengatakan bahwa salah satu bagian terpenting dalam
kehidupan adalah kebahagiaan, bahkan (Aristippus 435-356 SM) mengatakan
bahwa tujuan dari kehidupan yaitu untuk memaksimalkan totalitas kesenangan
yang mana secara riil dapat dilihat bahwa Bhutan menjadi salah satu Negara
yang paling awal menganut GNH atau (Gross National Happiness Indikator).
Berdasarkan laporan terakhir World Happiness Index pada tahun 2020 posisi
Indonesia dibandingkan dengan Negara lain khususnya ASEAN dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1 World Happines Rangking

No Negara Ranking Skala
1 Finland 1 7.809
2 United Kingdom 13 7.165
3 USA 18 6.940
4 Singapore 31 6.377
5 Philippines 52 6.006
6 Thailand 54 5.999
7 Malaysia 82 5.384
8 Vietnam 83 5.353
9 Indonesia 84 5.286

10 Laos 104 4.889

Sumber : World Happines Report 2020

Berdasarkan tabel di atas menggambarkan apa yang disebut sebagai,
tingkat kebahagiaan atau (subjective-well being) yang mana ukurannya atau
skalanya berada pada angka 0-10 dengan enam indikator, yakni GDP per
kapita, dukungan sosial, harapan hidup sehat, kebebasan dalam membuat
pilihan, kemurahan hati, dan persepsi korupsi. Hasilnya Negara Finlandia
memperoleh peringkat pertama Negara paling Bahagia, sementara Negara
Industri atau Negara adidaya seperti United Kingdom dan USA hanya puas

berada diperingkat 13 dan 18 dengan skala (7.165) & (6.940). Sementara itu



posisi Indonesia dibandingkan dengan Negara ASEAN masih jauh di bawah
Singapura, Filipina, Thailand, Malaysia, dan Vietnam dengan rangking 84
(5.286). Hasil ini memperkuat studi tentang kebahagiaan yang dikenal dengan
Paradox Esterlin atau income paradox. Esterlin (1974) secara extreme
merumuskan bahwa pendapatan yang terus meningkat tidak mampu
meningkatkan kebahagiaan atau kesejahteraan seseorang. Hal ini tercermin
dalam penelitian yang dilakukan A. E. Clark (2008) di Amerika Serikat, Hal
yang sama rupanya terjadi disana. Easterlin paradox menunjukkan pendapatan
(materi) bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi kebahagiaan,
melainkan ada faktor lain yang turut andil dalam mempengaruhi kebahagiaan
(Happines)

Gambar. 1.1 Skor Kebahagiaan Indonesia 2006-2020
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Sumber: World Happines Report 2020

Sementara itu Indeks kebahagiaan di Indonesia berdasarkan WHR dari
tahun 2006-2020 tidak menunjukkan trend yang positif. naik turunnya skor
kebahagiaan di Indonesia memunculkan pertanyaan faktor apa yang
mempengaruhi nya, sehingga beberapa peneliti tertarik untuk meneliti hal ini

termasuk penulis. Lebih jauh studi dengan topik kebahagiaan potensi untuk di



teliti di Indonesia. Riset yang telah dilakukan oleh Landiyanto (2011) dan Sohn
(2014) mengindikasikan bahwa kebahagiaan di indonesia bergantung kepada
dua aspek yaitu faktor materi (pendapatan) dan non materi. Pada Negara
berkembang faktor materi menjadi peran penting dalam Kkesejahteraan
masyarakat Negara tersebut. Tetapi diungkapkan oleh Landiyanto ketika
pendapatan yang terus terusan meningkat dan terpenuhinya akan kebutuhan
pokok, maka faktor non materi berperan penting dalam perbedaan tingkat
kesejahteraan atau kebahagiaan seseorang yaitu dengan adanya relasi sosial
(Diener & Seligman, 2004, Kesebir & Diener, 2008).

Ribeiro & Lemos Marinho (2017), berdasarkan penelitian ini penulis
menyimpulkan pendapatan bukanlah satu-satunya penentu yang berpengaruh
terhadap probabilitas kebahagiaan. Penelitian terbaru memberikan temuan
empiris bahwa determinan dari kebahagiaan di Indonesia adalah kesehatan,
pendapatan, pendidikan, dan modal sosial. Atas dasar ini penulis ingin
mengetahui pengaruh dari Indeks Pembangunan manusia yang diwakili oleh
Kesehatan, Pendidikan, dan Pendapatan terhadap indeks kebahagiaan di 34
provinsi di Indonesia, yang mana dalam penelitian-ini Kesehatan akan diukur
melalui Angka Harapan Hidup (AHH), Pendidikan akan diukur melalui Rata-
rata Lama Sekolah (RLS), dan Pendapatan yang diukur dengan PDRB Per
kapita.

Kemudian isu lain terhadap pembangunan ekonomi adalah tingginya
angka kemiskinan dan besarnya Ketimpangan Pendapatan, biasanya dihadapi

oleh Negara-negara berkembang seperti Indonesia. Tingginya angka



kemiskinan disuatu Negara secara teoritis berpengaruh terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat. Wibowo (2016) dalam penelitiannya, mendapatkan
hasil yaitu di antara ketiga variabel yang digunakan terdapat satu variabel yang
mempengaruhi tingkat kebahagiaan di Indonesia yaitu variabel kemiskinan.
Penggunaan variabel ini dikarenakan tingkat kemiskinan merupakan indikator
yang terbaik dan terakurat dari indikator lainnya didunia, indikator ini awalnya
dibuat untuk Inggris Raya saja, namun banyak Negara telah menggunakan
indikator ini untuk mengukur kebahagiaan rakyatnya, atas dasar inilah penulis
memasukan variabel kemiskinan yang diduga berpengaruh terhadap indeks
kebahagiaan.

Berkaitan dengan tingkat kemiskinan di Indonesia, hal ini tercermin
pada faktor kesenjangan yang terjadi di masyarakat. Orientasi pembangunan
yang tertuju pada ukuran makro ekonomi sering terjebak pada masalah
ketimpangan atau distribusi pendapatan yang tidak merata. Hal ini membuat
penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat ketimpangan
terhadap tingkat kebahagiaan masyarakat Indonesia.

Selain itu penulis juga mencoba mengaitkan salah satu ukuran penilaian
indeks kebahagiaan didunia yaitu adanya aspek dukungan sosial yang mana
dalam penelitian ini digambarkan melalui Zakat, infaq dan shodagoh (ZIS)
pengaruhnya terhadap kebahagiaan masyarakat. Devi (2018) jika konsep
pembangunan yang dirumuskan UNDP meliputi 3 aspek sebagai ukuran
keberhasilan pembangunan manusia : pendidikan, kesehatan, ekonomi. Maka

hal ini berbeda dengan pandangan Islam yaitu konsep pembangunan yang



menyeluruh “at-tanmiyah asy-syumuliyah” konsep pembangunan yang tidak
hanya terpaku pada faktor duniawi atau materi saja, melainkan juga juga dilihat
dari segi aspek ruhiyah dan akhirat, biasanya disebut dengan pembangunan
berdasarkan konsep rabbani. Al-Ghazali menyatakan pendapatnya terkait
kesejahteraan atau kebahagiaan. Menurutnya kebahagiaan seseorang
ditentukan apabila kebutuhan materi dan ruhani seseorang terpenuhi atau
seimbang. Pernyataan dari Imam Al Ghazali ini jika ditarik kesimpulan maka
seharusnya sejalan dengan konsep kesejahteraan yang mana tidak hanya
menggambarkan kemakmuran materi saja melainkan lebih mengarah kepada
kondisi kesejahteraan subjektif (subjective well-being) atau kebahagiaan
(happiness).

Azimah (2017) dalam penelitiannya memfokuskan pada hubungan
antara zakat dan kebahagiaan mustahik. Hasil yang menarik diketahui bahwa
adanya hubungan positif antar dukungan sosial dalam hal zakat terhadap
kebahagiaan mustahik. Artinya semakin banyak dukungan sosial yang didapat,
maka akan berbanding lurus dengan kebahagiaan yang dirasakan oleh
mustahik. Penelitian ini mengungkapkan selain faktor keharmonisan keluarga
terdapat faktor dukungan sosial sebagai penyusun kebahagiaan seseorang.

Smet (1994) menyatakan bahwa dukungan sosial akan mendatangkan
manfaat bagi seseorang, karena akan membuat seorang menjadi merasa lebih
diperhatikan dan dicintai, kemudian efek nya akan meningkatkan kepercayaan
diri. World Happiness Report (2018) melaporkan subjective-well being adalah

gambaran dari tingkat kebahagiaan yang diukur pada skala 0 — 10 yang mana



salah satu ukurannya adalah dukungan sosial. Seseorang yang mendapatkan
perhatian dengan adanya dukungan sosial maka dikatakan kondisi seperti ini
yang membuat kebahagiaan seseorang meningkat.

Selain faktor-faktor di atas, menurut GNH atau (Gross National
Happiness) perilaku dalam berdemokrasi turut andil dalam mempengaruhi
kebahagiaan. Bagaimana seseorang dapat bebas berpikir kemudian
berpendapat dan pada akhirnya membuat pilihan. Sherly (2019) peningkatan
kebahagiaan salah satunya ditentukan dengan adanya demokrasi, yang mana
diyakini membawa pengaruh positif terhadap kebahagiaan masyarakat. Hal ini
dapat kita lihat secara seksama bahwa berdasarkan world happiness report
Kebebasan dalam menentukan pilihan menghantarkan Negara Finlandia
sebagai Negara yang paling bahagia didunia. Faktor utama Yyang
menghantarkan Finlandia menjadi negara yang paling Bahagia didunia adalah
kebebasan dalam menyatakan pendapat dan bebas memilih pemimpin sesuai
dengan pilihan hatinya, dan hal itu dilindungi oleh undang-undang.

Pada akhirnya dalam penelitian ini memang tidak secara komperhensif
menjelaskan seluruh = faktor-faktor penentu kebahagiaan yang telah
dikemukakan dalam disiplin ‘ilmu ekonomi, teori yang menggambarkan
determinan dari kebahagiaan individu merujuk pada tiga hal dasar, yaitu
pendapatan, karakteristik individu (sosiodemografi), serta kondisi
makroekonomi dengan berbagai macam indikatornya (Frey, 2008). Namun
dalam penelitian ini penulis mencoba memposisikan penelitian berada pada

penggabungan atau kombinasi dari berbagai variabel yang telah di teliti



B.

menjadi satu dalam penelitian, yang mana faktor materi dan non-materi dalam
melihat pengaruhnya terhadap kebahagiaan masyarakat di Indonesia.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin meneliti Determinan
Indeks Kebahagiaan di Indonesia. Lebih jauh penulis juga ingin mengetahui
apakah terdapat Paradoks Easterlin atau Income Paradox di Indonesia, yang
mana menyatakan bahwa peningkatan pendapatan tidak mampu meningkatkan
kebahagiaan sesungguhnya.
Rumusan Masalah
Cooper & Layard (2005) mengatakan bahwa ketika seseorang ingin
merasakan kebahagiaan maka harus melihat faktor apa menyebabkan
kebahagiaan itu muncul dan kemudian mengerahkan segala upaya untuk
mendapatkan kebahagiaan itu. Juga minimnya variabel yang digunakan untuk
mengukur pengaruh terhadap indeks kebahagiaan, maka penulis merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Apakah PDRB Per kapita mempengaruhi tingkat kebahagiaan di Indonesia
2. Apakah Pendidikan mempengaruhi tingkat Kebahagiaan di Indonesia?
3. Apakah Kesehatan mempengaruhi tingkat Kebahagiaan di Indonesia?
4. Apakah Kemiskinan mempengaruhi tingkat kebahagiaan di Indonesia?
5. Apakah Indeks gini mempengaruhi tingkat kebahagiaan di Indonesia?
6. Apakah ZIS dapat mempengaruhi Tingkat kebahagiaan di Indonesia?
7. Apakah Indeks Demokrasi dapat mempengaruhi Tingkat kebahagiaan di

Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki
tujuan yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh PDRB Perkapita terhadap kebahagiaan di
Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan terhadap kebahagiaan di
Indonesia.
3. Untuk mengetahui pengaruh Kesehatan terhadap kebahagiaan di Indonesia.
4. Untuk mengetahui pengaruh Kemiskinan terhadap kebahagian di
Indonesia.
5. Untuk mengetahui pengaruh Indeks gini terhadap kebahagiaan di Indonesia
6. Untuk mengetahui pengaruh ZIS terhadap kebahagiaan di Indonesia.
7. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Demokrasi terhadap kebahagiaan di
Indonesia.
D. Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya Penelitian ini, penulis memiliki harapan yang
besar agar penelitian ini dapat berkontribusi dalam dunia akademik dan dapat
memberikan manfaat kepada :
1. Bagi Penulis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah penulis serta mampu
mengetahui lebih dalam dan peduli terkait masalah-masalah yang

berhubungan dengan kebahagiaan (Happines) dari sisi ekonomi.
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2. Bagi Akademisi

Diharapkan penelitian ini  mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait Happpiness, dan juga

dapat memperkaya bahan kepustakaan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari Indeks

Pembangunan Manusia yang diwakilkan oleh PDRB, Pendidikan dan

Kesehatan, kemudian Kemiskinan, Indeks gini, ZIS, dan Indeks Demokrasi

terhadap tingkat kebahagiaan di Indonesia. Dari hasil uji Chow dan uji

Hausman didapatkan model terbaik dalam penelitian ini yaitu Fixed Effect

Model. Berdasarkan hasil uji dapat disimpulkan bahwa:

1. PDRB secara statistik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kebahagiaan di Indonesia. Hasil ini mengindikasikan bahwa masyarakat
yang berpenghasilan atau pendapatan yang tinggi belum tentu disertai
dengan peningkatan kebahagiaan. Hasil ini juga sekaligus membuktikan
bahwa paradox Easterlin tidak terjadi di Indonesia.

2. Pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap kebahagiaan di
Indonesia. Artinya secara statistik tingkat pendidikan akan secara langsung
mempengaruhi tingkat kebahagiaan di Indonesia. artinya menandakan
bahwa masyarakat yang berpendidikan tinggi memiliki kebahagiaan yang
lebih besar daripada orang-orang yang berpendidikan rendah.

3. Kesehatan berpengaruh secara signifikan terhadap kebahagiaan di
Indonesia. artinya menandakan bahwa masyarakat yang sehat memiliki
kebahagiaan yang lebih besar daripada orang-orang yang memiliki

kesehatan rendah.
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4. Kemiskinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kebahagiaan di
Indonesia. Artinya secara statistik tingkat kemiskinan yang terjadi tidak
mempengaruhi tingkat kebahagiaan di Indonesia. menjelaskan bahwasanya
orang miskin belum tentu tidak bahagia. Masih terdapat faktor lain yang
membuat masyarakat tersebut bahagia seperti keharmonisan keluarga,
aspek sosial, dan berbagai aspek lainnya.

5. Indeks gini dalam hal ini ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif
signifikan terhadap kebahagiaan di Indonesia. Hasil ini mengindikasikan
bahwasanya kesenjangan yang terjadi dimasyarakat berdampak terhadap
tingkat kebahagiaan masyarakat.

6. ZIS berpengaruh secara positif signifikan terhadap kebahagiaan di
Indonesia. Hasil ini mengisyaratkan bahwa dukungan sosial yang diberikan
kepada masyarakat secara langsung mempengaruhi tingkat kebahagiaan
seseorang. lebih dari sekedar materi ternyata saling tolong menolong, sifat
kepedulian sosial yang terjadi dimasyarakat dapat meningkatkan
kebahagiaan seseorang.

7. Indeks demokrasi yang tercermin pada aspek kebebasan sipil tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kebahagiaan di Indonesia. hasil ini
secara statistik mengindikasikan bahwa kebebasan untuk berpendapat
ataupun  kebebasan untuk memilih pemimpin ternyata belum
mempengaruhi tingkat kebahagiaan di Indonesia.

Berdasarkan hasil temuan diatas sekaligus menunjukkan bahwasanya

tidak terdapat paradoks Esterlin (Esterlin Paradox) di Indonesia.
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B. Keterbatasan dan Saran

Dalam proses penyelesaian tugas akhir ini penulis menyadari akan
keterbatasan dalam proses penyusunan sehingga belum mampu menyajikan
hasil dengan cukup baik. keterbatasan yang dialami penulis antara lain sebagai
berikut
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian dikira sudah cukup mampu untuk

melihat pengaruhnya terhadap kebahagiaan di Indonesia, tetapi walaupun
begitu penulis tetap mengalami keterbatasan data ditahun 2014 yang
menyebabkan satu variabel dukungan sosial terdapat kekosongan saat
diregresi.

2. Pada penelitian ini memiliki keterbatasan pada periode waktu dari indeks
kebahagiaan (YY) untuk seluruh Provinsi di Indonesia yang mana BPS hanya
merilis indeks Kebahagiaan Provinsi di tahun 2014 dan 2017. Sehingga
untuk hasil yang didapat juga dikira belum maksimal karena periode
terakhir yang dirilis BPS cukup jauh dibandingkan saat sekarang.

Selain keterbatasan yang dipaparkan diatas, penulis juga mempunyai
saran kepada peneliti yang akan mencoba meneliti penelitian serupa. Adapun
saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Masih terdapat banyak sekali indikator diluar sana yang dapat
mempengaruhi kebahagiaan seseorang. Oleh karenanya diharapkan untuk
penelitian selanjutnya cermat dalam pemilihan variabel untuk memperoleh
hasil yang bervariasi, sehingga hal ini akan memperkaya pengetahuan kita

tentang faktor mendasar kebahagiaan di Indonesia.
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2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan metode
pengujiannya sehingga hasil yang didapat cukup efektif untuk mengetahui

pengaruhnya terhadap kebahagiaan di Indonesia.
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